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Abstract: Sweet potatoes are plants that have stem tubers. There are a variety of kinds 

based on the color of its tuber, such as white, yellow, and purple. The purple color in purple 

sweet potato is caused due to the existence of anthocyanins. Purple sweet potato was chosen 

because it gives health benefits to its consumer as it contains beta-carotene and 

anthocyanins as sources of antioxidants. Because of its benefits, it can be said that purple 

sweet potato is one of the food security sources for families. Thus, the cultivation of purple 

sweet potato is necessary and pioneered by Kelompok Wanita Tani (KWT), such as KWT 

Bayur Lestari by utilizing the existing yard. The plantation was done using sacks in order 

to minimize the used area. The aim of this activity is to increase the knowledge and skills of 

KWT Bayur Lestari in cultivation using the existing yard. The results of the community 

service program showed an increase in knowledge based on test results of 18,27 points, 

from 80,43 points to 98,70. 
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PENDAHULUAN 

Sentra produksi ubi jalar tersebar di Indonesia berada di pulau Jawa, Bali Sumatra, 

Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara dan Papua. Provinsi Lampung merupakan salah 

satu propinsi penghasil ubi jalar di Indonesia. Kabupaten yang merupakan sentra produksi 

ubi jalar di Provinsi Lampung adalah Kabupaten Lampung Tengah (Angginesa dkk. 

2013). Menurut Purbasari dan Angga (2018), keanekaragaman ubi jalar dapat dilihat dari 

morfologi daun, umbi, dan batang. Morfologi dapat dibedakan dari  bentuk daun, tipe 

cuping, , warna tangkai daun, bentuk cuping pusat, warna batang, warna daun muda, 

bentuk ubi, warna kulit dominan, warna daging ubi, dan penyebaran warna sekunder 

berupa pigmen antosianin. Adanya variasi ubi jalar dipengaruhi oleh faktor genetik 

(perbedaan varietas) dan faktor lingkungan.  

Berdasarkan pengamatan pada Kelompok Wanita Tani Bayur Lestari belum pernah 

melakukan budidaya ubi jalar ungu. Umumnya kelompok tani tersebut menanam tanaman 

hortikultura seperti cabai , terong, jahe  di lahan pekarangan. Tanaman ubi jalar dapat 

dibudidayakan dengan menggunakan karung sehingga tidak memerlukan lahan yang luas, 

demikian pula panen yang dihasilkan bisa lebih baik karena ada di lahan pekarangan. 

Perawatan lebih mudah dan tenaga yang dibutuhkan tidak banyak. Manfaat yang diambil 

adalah dapat dikonsumsi oleh keluarga dan berguna bagi ketahanan pangan keluarga. 

Hardoko dkk. (2010), menyatakan bahwa  kadar serat yang ada dalam tepung ubi jalar 

ungu lebih tinggi dibandingkan dengan tepung terigu, oleh sebab itu tepung ubi jalar ungu 

berpotensi sebagai bahan makanan fungsional atau makanan kesehatan, terutama  

aktivitas antioksidannya. 

Hasil wawancara dengan salah satu anggota Kelompok Wanita Tani Bayur Lestari  

mengatakan bahwa keterbatasan bibit sebagai sumber untuk budidaya ubi jalar ungu 

menjadi penyebab kelompok tersebut tidak melakukan budidaya tanaman terutama ubi 

jalar ungu. Selain itu cara budidaya ubi jalar ungu belum banyak dipahami dan belum 
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pernah dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Bayur Lestari. Penggunaan bibit ubi jalar 

ungu yang baik dapat diambil dari ubi jalar yang memiliki umbi yang besar dan tidak 

terkena hama dan penyakit. Bibit diambil dari tanaman yang sehat berupa stek pucuk 

dengan panjang 20-25 cm. Apabila telah digunakan 4-5 generasi, bibit kemudian 

diperbanyak terlebih dahulu dari umbi, kemudian setelah berumur 2 – 3 bulan diambil 

stek pucuk  untuk dijadikan bibit (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2012).  

Kegiatan ini bertujuan untuk : 1) meningkatkan pengetahuan tentang  macam ubi 

jalar ungu ; 2) meningkatkan pengetahuan tentang potensi ubi jalar ungu sebagai 

ketahanan pangan bagi keluarga; 3) meningkatkan ketrampilan dalam budidaya ubi jalar 

ungu  menggunakan karung dan  memanfaatkan lahan pekarangan yang ada. 
 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilakukan secara ceramah, diskusi, dan praktik.  

Metode ceramah dan diskusi digunakan untuk menyampaikan materi mengenai informasi  

pengenalan jenis-jenis tanaman ubi jalar, manfaat, serta cara budidaya tanaman ubi jalar. 

Setiap peserta mendapatkan hand out untuk materi  bagaimana cara mengenal tanaman 

ubi jalar yang ada di Lampung dengan cara sederhana dengan mencocokkan gambar 

tanaman ubi jalar yang diperoleh dengan menggunakan deskripsi yang bersumber pada 

CIP, AVRDC, IBPGR (1991) tentang deskripsi untuk ubi jalar. Sedangkan metode 

praktik dilakukan agar KWT Bayur Lestari memiliki keterampilan dalam budidaya 

tanaman ubi jalar ungu yang berpotensi untuk dikembangkan dengan menggunakan 

karung dan diletakkan di lahan pekarangan  sehingga tidak perlu menggunakan lahan 

yang luas. 

Seluruh tahap-tahap kegiatan pengabdian dapat dilihat pada rincian sebagai 

berikut, 

a. Tahap persiapan dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam kegiatan pengabdian ini, dilanjutkan dengan pembuatan makalah materi 

pelatihan dan bahan pretest/post test.   

b. Tahap pelaksanaan dimulai dengan sambutan dari Ketua KWT Bayur dilanjutkan 

dengan pemberian pre test untuk mengetahui  kemampuan atau pengetahuan awal 

dari peserta. Setelah itu dilakukan pemberian materi tentang pengenalan macam-

macam tanaman ubi jalar, manfaat, diversifikasi pangan dan cara budidaya tanaman 

ubi jalar ungu dengan menggunakan karung. 

c. Pelatihan dan Praktik  

Pelatihan dan praktik dilakukan dengan penanaman ubi jalar menggunakan karung, 

kemudian dilanjutkan dengan praktik pengolahan ubi jalar ungu sebagai diversifikasi 

pangan bagi keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan bagi 

keluarga.  

d. Evaluasi pelaksanaan dilakukan dengan memberikan post-test untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan pengetahuan yang diperoleh dari peserta. Evaluasi 

keberlanjutan dilakukan dengan memantau keberhasilan budidaya tanaman ubi jalar 

setiap  bulan. 
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HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Bayur Lestari terjadi peningkatan pengetahuan  dalam mengenal 

potensi ubi jalar ungu, dan keterampilan dalam melakukan budidaya ubi jalar. 

 

Tahap Persiapan 

Tahapan ini dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Bahan 

yang digunakan adalah bibit ubi jalar. Sumber bibit ubi jalar diperoleh dari lahan petani 

yang terdapat di Desa Marga Agung Lampung  Selatan. Sumber bibit ubi jalar juga 

diperoleh dari Pasar Jati Mulyo Lampung Selatan. Persiapan selanjutnya adalah 

menyiapkan media tanam ubi jalar yang berasal dari campuran pupuk kandang dan tanah 

dengan perbandingan 1:1, dan dimasukkan dalam karung plastik. Materi dan bahan pre-

test perlu disiapkan untuk diberikan  kepada peserta pengabdian. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh oleh 23 anggota KWT Bayur Lestari. Awal 

pelaksanaan pengabdian ini dibuka oleh Ketua KWT Bayur Lestari yaitu Ibu Siti 

Marsiyah. Sebelum pemberian materi pengabdian dilakukan pre-test terlebih dahulu yang 

bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal dari peserta pengabdian. Selanjutkan 

dilakukan pemberian materi tentang pengenalan tanaman ubi jalar, manfaat ubi jalar 

ungu, diversifikasi pangan yang berasal dari ubi jalar ungu, dan budidaya ubi jalar ungu 

dengan menggunakan karung.  

 
Gambar 1. Sosialisasi Kepada Kelompok Wanita Tani Bayur Lestari 

 

Kegiatan diskusi dilakukan dengan peserta pengabdian. Hasil diskusi dengan 

peserta dapat dijabarkan sebagai berikut : Semua peserta belum pernah mendapatkan 

penyuluhan tentang budidaya ubi jalar ungu. Ada 13 peserta (56,52 %) yang menjawab 

sumber informasi tentang manfaat ubi jalar dari TV. Sumber informasi yang lain berasal 

http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index


PEDULI: Jurnal Ilmiah Pengabdian Pada Masyarakat, 2022, Vol.6, No.2 

ISSN: 25974653. EISSN:25974688 

http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index 
 

11 

 

dari tetangga sebanyak 5 peserta (21,74%), sementara 5 peserta (21,74%) yang menjawab 

sumber informasi tentang manfaat ubi jalar berasal dari HP. Ada 11 peserta (47,83%), 

yang mengolah ubi jalar sebagai kolak, sementara 12 peserta (52,17%), umumnya 

mengolah ubi jalar hanya dikukus. Menurut Pratiwi (2020), selama ini ubi jalar hanya 

dikonsumsi oleh masyarakat dalam bentuk utuh, seperti digoreng, dibakar, direbus, dan 

dikukus. Peningkatan potensi ubi jalar ungu dapat dilakukan dengan mengolah ubi jalar 

lebih bervariasi. Selanjutnya dikatakan bahwa pengolahan menjadi tepung adalah salah 

satu bentuk produk olahan yang dapat mengurangi penggunaan tepung terigu. Produk 

olahan yang dapat berasal dari ubi jalar ungu berupa bolu kukus, stik ubi, donat, dan agar-

agar. 

Sebagian peserta KWT Bayur Lestari pernah menanan ubi jalar yaitu ada 19 

peserta (82,61%), sedangkan 4 peserta (17,39 %) belum pernah menanam ubi jalar. 

Penanaman ubi jalar biasa dilakukan di kebun yang membutuhkan lahan yang luas, 

sementara penanaman dalam karung dengan menggunakan lahan perkarangan yang ada 

belum pernah dilakukan oleh KWT Bayur Lestari. Menurut Bambang dkk. (2021), 

penanaman tanaman dalam karung disebabkan karena keterbatasan lahan atau 

kurangnya lahan yang baik untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu kelebihan dalam 

menanam tanaman dalam karung adalah waktu tanam yang lebih singkat dibandingkan 

ditanam di kebun. 

 

Pelatihan dan Praktik  

       Pelatihan dan praktik dilakukan dengan budidaya ubi jalar menggunakan karung. 

Penggunaan bibit dalam budidaya ubi jalar ungu berasal dari umbinya. Umbi dipilih yang 

berkualitas dan sehat. Tunas yang keluar  dari umbi dipotong dan siap ditanam. Selain itu 

tunas yang tumbuh dapat direndam dalam air selama seminggu sampai muncul akarnya 

dan baru ditanam di karung yang sudah berisi media campuran pupuk kandang dan tanah 

dengan perbandingan 1 : 1. Selanjutnya perlu diperhatikan kelembaban tanah dengan 

menyiram tanah sebelum penanaman bibit umbi. Bibit umbi ditanam sedalam 2/3 dari 

panjang bibit. Pemelihaaan dan perawatan perlu dilakukan untuk mengetahui 

keberhasilan dalam budidaya ubi jalar. Setiap bulan dilakukan pengamatan sampai 

menjelang panen. Ubi jalar umumnya dipanen pada umur 3,5 – 4 bulan. 

  

 

 

 

 

 

 

       

 

Gambar 2. Budidaya ubi jalar oleh ibu-ibu KWT dengan menggunakan karung 

 

Anggota KWT juga melakukan praktik pengolahan ubi jalar ungu sebagai 

diversifikasi pangan bagi keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan 

bagi keluarga. Menurut Hasyim dan Yusuf (2008),  program diversifikasi pangan awalnya 

ke arah konsumsi produk-produk tepung terutama dalam bentuk mie. Namun makanan 

alternatif tersebut adalah produk yang berbasis bahan baku impor yang berasal dari 
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berbagai negara dengan harga yang murah yang justru mematikan industri dalam negeri 

sendiri. Selanjutnya dikatakan bahwa makanan pokok untuk masyarakat idealnya 

bersumber dari bahan baku lokal. Ubi jalar merupakan salah satu dari 20 jenis pangan 

yang berfungsi sebagai sumber karbohidrat. Ubi jalar bisa menjadi salah satu alternatif 

untuk mendampingi beras menuju ketahanan pangan. Hardoko dkk. (2010) menyatakan 

bahwa dalam rangka mengurangi ketergantungan akan terigu dapat dilakukan substitusi 

dengan menggunakan tepung lain yang berasal dari ubi jalar ungu yang kaya akan 

antioksidan yang menyehatkan  dan dapat digunakan sebagai pewarna ungu alami. 

Kegiatan praktik ini dilakukan oleh anggota KWT dengan membuat olahan yang berasal 

dari ubi jalar ungu yang lebih bervariasi. Seperti bolu kukus ubi ungu, agar-agar ubi ungu,  

donat ubi ungu. Adanya variasi makanan dari ubi jalar ungu akan menarik untuk disantap 

oleh anggota keluarga terutama anak-anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengolahan makanan yang berasal dari ubi jalar 

 
Tahap Evaluasi Kegiatan 

 

Hasil dari pemberian materi dan praktik yang telah dilakukan dilakukan evaluasi 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari anggota KWT Bayur 

Lestari. Peningkatan poin pengetahuan peserta  dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini: 

 
Tabel 1. Rerata Peningkatan Pengetahuan Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Peserta Pretest Postest Peningkatan 

1 70 90 20 

2 90 100 10 

3 90 100 10 

4 90 100 10 

5 60 90 30 

6 60 90 30 

7 90 100 10 

8 90 100 10 

9 90 100 10 

10 80 100 20 

11 70 90 30 

12 70 90 30 

13 90 100 10 

14 70 90 30 

15 80 100 20 
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16 70 90 30 

17 90 100 10 

18 80 100 20 

9 70 90 30 

20 90 100 10 

21 90 100 10 

22 90 100 10 

23 80 100 20 

Rerata 80.43 98.70 18.27 

 
Tabel 1. menunjukkan adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test. Berdasarkan 

hasil evaluasi terhadap peserta pengabdian yang mengacu pada Marta dan Tensiska 
(2013) tidak terdapat peserta yang memiliki nilai rendah (<50) atau 0%, 11 peserta 
memiliki nilai sedang (50-80) atau 47,82%, sedangkan yang memiliki nilai >80 ada 12 
peserta yaitu 52,18%. Nilai rata-rata  yang diperoleh sebelum melaksanakan pengabdian 
atau pre-test adalah 80,43. Setelah melaksanakan pengabdian terjadi peningkatan 
kemampuan dan pengetahuan dari peserta yang dapat dilihat dari nilai post-test dimana 
semua peserta memiliki nilai >80 atau 100% dengan nilai rata-rata sebesar 98,70. Terjadi 
peningkatan sebesar 18,27 poin. Secara keseluruhan kegiatan pengabdian ini dapat 
memberikan dampak yang positif bagi peserta, dimana peserta memiliki peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman tentang jenis-jenis ubi jalar, manfaat ubi jalar sebagai 
ketahanan pangan keluarga, serta meningkatkan ketrampilan dalam budidaya tanaman 
ubi jalar ungu dengan menggunakan karung. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi 
program keberlanjutan dalam kegiatan pengabdian ini melalui proses pendampingan 
lebih lanjut untuk melihat terlaksananya budidaya tanaman ubi jalar 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat menambah pengetahuan dan 

keterampilan bagi Kelompok Wanita Tani Bayur Lestari. Selama ini KWT Bayur Lestari 

belum pernah melakukan budidaya ubi jalar ungu yang memiliki banyak manfaat karena 

adanya kandungan antosianin yang sangat penting bagi kesehatan dan merupakan modal 

awal dalam meningkatkan ketahanan pangan bagi keluarga. Umumnya masyarakat 

menanam ubi jalar dilakukan di kebun yang membutuhkan lahan yang luas, sementara 

penggunaan karung sebagai media untuk pertumbuhan tanaman ubi jalar merupakan 

suatu metode yang baru dan sederhana bila dilakukan oleh ibu-ibu KWT. Selain 

penggunaan lahan pekarangan yang tidak luas juga tidak membutuhkan waktu yang lama 

untuk pemeliharaannya. Hal yang jarang dilakukan oleh ibu-ibu KWT adalah pengolahan 

ubi jalar ungu yang lebih bervariasi. Variasi makanan yang berwarna ungu yang berasal 

dari warna alami dan mengandung antosianin sangatlah penting bagi kesehatan keluarga. 

Kegiatan pemantauan dari tim pengabdian yang dilakukan setiap bulan membuktikan 

peran dari KWT Bayur Lestari dalam upaya pelestarian tanaman adalah dengan menanan 

ubi jalar yang jarang ditanam oleh masyarakat dan sulit ditemukan lagi di pasaran. 
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